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Abstrak

Perubahan penggunaan lahan pada dasarnya tidak dapat dihindarkan dalam pelaksanaan
pembangunan. Politeknik Pertanian Negeri Samarinda berdiri 1989-2021 beralamatkan di Gunung
Panjang Provinsi Kalimantan Timur. Penelitian ini bertujuan pemetaan kawasan Politeknik Pertanian
Negeri Samarinda. Metode menggunakan overlapping data pengukuran GPS dengan Peta BAPPEDA
Kota Samarinda 2011-2031, pengolahan data drone dengan agisoft photoscan, overlay data drone dengan
hasil data GPS dan peta BAPPEDA, dan hasil analisis kawasan di crosscheck dengan Citra Quick Bird.
Hasil penelitian diperoleh peta kawasan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda seluas 28,44 Ha, dengan batas
wilayah sebelah Utara Politeknik Negeri Samarinda, sebelah Selatan pemukiman penduduk, sebelah timur
pemukiman penduduk dan sebelah barat jalan. Karena belum adanya peta pengukuhan kawasan sehingga
penelitian ini perlu dibuat. Pengukuhan suatu kawasan harus berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 18 Tahun 2021 tentang hak pengelolaan, hak atas tanah, satuan rumah susun, dan
pendaftaran tanah.

Kata kunci: Drone, Interpretasi, Pemetaan

Abstract

Changes in land use are basically unavoidable in the implementation of development. The Samarinda
State Agricultural Polytechnic was established from 1989 to 2021 with its address at Gunung Panjang, East
Kalimantan Province. This study aims to map the area of the Samarinda State Agricultural Polytechnic. The
method uses overlapping GPS measurement data with the BAPPEDA Map of Samarinda City 2011-2031,
drone data processing with agisoft photoscan, drone data overlay with GPS data and BAPPEDA maps, and
cross-checked area analysis results with Quick Bird imagery. The results of the study obtained a map of the
Samarinda State Agricultural Polytechnic area of 28.44 hectares, with the northern boundary of the
Samarinda State Polytechnic, the south of residential areas, east of residential areas and west of the road.
Due to the absence of an area gazette map, this research needs to be made. The establishment of an area
must be based on Government Regulation of the Republic of Indonesia Number 18 of 2021 concerning
management rights, land rights, apartment units, and land registration.
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|. PENDAHULUAN (Africa et al., 2020; Bradter et al.,, 2019;
Brenner et al, 2012). Pemantauan dan
evaluasi penggunaan lahan sebagai dasar
dalam penelitian diperlukan  adanya
identifikasi perilaku manusia sesuai dengan
kepentingannya. Jumlah penduduk terus
meningkat sehingga dengan keberadaan
Kampus  Politeknik ~ Pertanian  Negeri
Samarinda meningkatkan minat mahasiswa
untuk menuntut ilmu ke jenjang pendidikan
yang lebih tinggi. Bukan hanya mahasiswa
dari daerah setempat bahkan juga banyak
mahasiswa dari luar daerah yang menuntut
Kampus  Politeknik ~ Pertanian  Negeri
Samarinda mengalami perkembangan dalam
hal pembangunan yang akan berpengaruh
pada kondisi penggunaan lahan kampus.

Perubahan penggunaan lahan pada
dasarnya tidak dapat dihindarkan dalam
pelaksanaan pembangunan (Doyle et al.,
1998; Gad & Kusky, 2006; Garcia-alvarez et
al., 2019). Pertumbuhan penduduk yang
pesat serta bertambahnya tuntutan
kebutuhan masyarakat akan lahan, seringkali
mengakibatkan benturan kepentingan atas
penggunaan lahan serta terjadinya ketidak
sesuaian antara penggunaan lahan dengan
rencana peruntukan (Brown et al., 2013;
Chen et al., 2019; Cobb & Oliver, n.d.).

Perencanaan Suatu wilayah perlu
adanya pertimbangan dalam merumuskan
kebijakan keruangan yang menjadi bagian
penting dalam usaha penggunaan lahan
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Kondisi Kampus Politeknik Pertanian
Negeri Samarinda saat ini masih memiliki
lahan vegetasi yang cukup bervariasi,
bermanfaat dalam pengembangan dan
fasilitas yang belum optimal. Namun, belum
pernah dilakukan pengukuran secara rinci
terhadap lahan yang telah dimanfaatkan
maupun lahan kosong Kampus Politeknik
Pertanian Negeri Samarinda.

Politeknik Pertanian Negeri Samarinda
berdiri  1989-2021 berlokasi di Sungai
Keledang, Kecamatan Samarinda Seberang,
Kota Samarinda, Kalimantan Timur 75242,
terus membangun hingga kini. Terdapat
beberapa bidang studi dengan Jurusan
Manajemen Pertanian, Budidaya Tanaman
Perkebunan, Teknologi Geomatika,
Pengelolaan Hutan, Pengelolaan Lingkungan,
Teknologi Rekayasa Perangkat Lunak, Masjid
Kampus, Gedung Kuliah Bersama, Jurusan
Teknologi Pertanian, Teknologi Hasil Hutan,
Teknologi Rekayasa Kayu, Teknologi Hasil
Perkebunan, Teknologi Hasil Hutan Asrama
Mahasiswa Putra dan Putri. Berdasarkan
Rencana Induk Pengembangan Kampus,
Politeknik Pertanian Negeri Samarinda terus
berkembang dan membangun ke depannya.
Sejak tahun  1989-2021 belum ada
pengukuran batas kawasan yang jelas untuk
dibuatkan SK Batas Politeknik Pertanian
Negeri Samarinda.

Teknologi modern Sistem Informasi
Geografi (SIG) dan pengindraan jauh
(inderaja) dapat digunakan untuk
mendapatkan data spasial digital dengan
cepat dan akurat, sehingga mampu men
jawab masalah kebutuhan informasi para
pemangku kebijakan (Mason et al., 2013; P.
Mitchell et al., 2018; P. J. Mitchell et al.,
2018). Multi konsep dalam inderaja
mampu memberikan berbagai informasi
spasial dan multi informasi yang lain (multi
spektral, multi sensor, multi spasial, multi
waktu, multi polarisasi dan multi tahap
(Ottosen et al., 2020; Petrognani & Robert,
2020; Puhr et al., 2014).

Dalam empat tahun terakhir,
berbagai jenis peranti tanpa awak telah
digunakan oleh kalangan sipil dan ilmiah
(Rafaelli et al.,, 2001; Ryu et al.,, 2014,
Smith, 2016). Peranti tersebut dilengkapi
dengan berbagai macam peralatan untuk
memberikan data dalam berbagai aplikasi.
Salah satu n ya adalah pesawat tanpa
awak (Unmanned Aerial Vehicle-UAV)
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yang berkembang pesat untuk aplikasi
pengindraan jauh (Steiniger & Hunter,
2013; Thomas et al., 2015; Wang, 2005).
UAV merupakan jenis pesawat terban g
yang dikendalikan alat sistem ken da li
jarak jauh lewat gelombang radio (Werner
et al., 2020; Yu et al., 2015; Zaslavsky et al.,
2003). Banyak penelitian menggunakan
platform ini.

Dengan menggunakan UAV, data
dapat diperoleh dengan biaya relatif ren
dah, dalam waktu relatif cepat, dan aman

dalam berbagai kondisi cuaca. UAV
merupakan sistem tanpa awak
(Unmanned  System), yaitu  sistem
berbasis elektro-mekanik yang dapat

melakukan misi-misi ter program, dengan
karakteristik: (i) tanpa awak pesawat, (ii)
beroperasi pada mode mandiri baik secara
penuh atau sebagian, (iii) Sistem ini
dirancang untuk dapat dipergunakan
secara berulang (Yu et al., 2015; Zaslavsky
et al., 2003; Zeilhofer & Piazza, 2008).

Teknologi pemetaan tanpa awak men
jadi pilihan alternatif di samping teknologi
pemetaan lainnya seperti pemotretan udara
baik skala besar dan kecil berawak serta
pemetaan berbasis satelit (Thomas et al.,,
2015; Wang, 2005; Werner et al., 2020).
Teknologi ini san gat menjanjikan untuk
diaplikasikan dikembangkan dan sesuai
karakteristik topografis dan geografis
Indonesia (Ryu et al.,, 2014; Smith, 2016;
Steiniger & Hunter, 2013). Salah satu contoh
UAV disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. UAV dengan kemampuan
membawa muatan sekitar 5 kg (kiri) dan
kamera multispectral VNIR untuk
pemetaan kawasan

UAV biasanya dilengkapi dengan alat
atau sistem pengendali terbang melalui
gelombang radio, navigasi presisi (Ground
Positioning System GPS dan Pengukuran
Inertial Unit), dan elektronik kontrol
penerbangan, dan peralatan kamera
resolusi tinggi (P. Mitchell et al., 2018; P. J.
Mitchell et al., 2018; Ottosen et al., 2020).
UAV dapat pula dilengkapi kamera
multispectral. Kamera tersebut mempunyai
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band merah, hijau, dan NIR (Near Infra-Red)
mendekati band 2, 3, dan 4 pada citra
Landsat TM, yang dapat digunakan untuk
menghitung nilai kehijauan tanaman,
seperti Normalized Differences
Vegetation Index (NDVI), Soil Adjusted
Vegetation Index (SAVI), dan Kkanopi
tanaman (Lu et al., 2011; Malczewski, 2004;
Mason et al., 2013).

Selain itu, penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa sistem UAV juga
memungkinkan dilengkapi dengan sensor
laser untuk menghasilkan citra tiga
dimensi, sebagai pendukung pemetaan
elevasi lahan, Digital Elevation Model
(DEM) (Hossain & Meng, 2020; Kabiri et al.,
2018; Koshkarev et al., 2008).

Sensor laser yang berupa kamera
super bersudut lebar (super-wide-angle)
dari empat digital kamera yang dirancang
khusus dan dipasang di berbagai arah
sumbu optik, untuk mengambil gambar dari 4
sudut pandang yang berbeda agar
gambar yang dihasilkan overlapping untuk
dapat menghasilkan citra foto tiga dimensi
(Africa et al., 2020; Bradter et al., 2019;
Brenner et al., 2012). Salah satu jenis UAV,
Aerosonde, telah dikembangkan secara
komersial sejak  tahun 1993 dan
diperuntukkan untuk berbagai misi ilmiah
(Gad & Kusky, 2006; Garcia-alvarez et al.,
2019; Hobbs & Chan, 1990). UAV ini dapat
membawa berbagai jenis sensor ter masuk
pencitraan panchromatic, inframerah dan
barometric (Chen et al., 2019; Cobb & Oliver,
n.d.; Doyle et al., 1998).

UAV  banyak  digunakan untuk
memonitor sumber daya alam. UAV
mudah tersedia, dan dapat menjangkau
areal yang luas, dengan perlengkapan
sensor relatif kecil, GPS, dan perangkat
keras yang terkait lainnya (Bradter et al.,
2019; Brenner et al., 2012; Brown et al.,
2013). Sejauh ini UAV telah digunakan
untuk mendapatkan citra pengindraan jauh
seperti pemantauan kebakaran dan
bencana alam, pengamatan satwa liar,
dan pen g ukur an vegetasi dalam kebun
anggur, tanam an, hutan, dan “rangeland”
(Africa et al., 2020; Bradter et al., 2019;
Brenner et al., 2012).

Kualitas dan resolusi citra yang
dihasilkan UAV tergantung pada
ketinggian terbang, dan jenis ser ta
karakteristik sensor . Sebagai contoh, UAV
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yang terbang pada 215 m di atas tanah,
dilengkapi dengan kamera digital yang
umum digunakan oleh masyarakat, dapat
memperoleh citra beresolusi piksel sekitar
6 cm. Sedangkan kamera Near Infra- Red
(NIR) dengan panjang vokal 8,5mm,
ketinggian terbang 2.500 feet (H” 762 meter)
di atas permukaan tanah, citra yang diperoleh
mempunyai resolusi piksel sekitar 0,5
meter dengan cakupan citra 1,28 km
(panjang) dengan lebar % panjangnya.

Alat pengindera yang diterbangkan
pada UAV antara lain kamera Vvideo,
pengindera multispectral dan hyperspektral,
pengindraan thermal, synthetic aperture
radar (SAR), dan pengindraan atmosfer. Citra
yang diperoleh dari UAV mirip dengan
berbagai jenis foto udara.

Permasalahan  Politeknik  Pertanian
Negeri Samarinda belum memiliki peta batas
kawasan sejak tahun 1989, sehingga perlu
adanya penelitian hal tersebut. Urgensi
penelitian untuk menentukan batas serta
pengukuhan kawasan kampus Politeknik
Pertanian Negeri Samarinda.

Tujuan penelitian melakukan pemetaan
kawasan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda.

. METODE

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kampus
Politeknik Pertanian Negeri Samarinda selama
4 (empat) bulan Gambar 2.

Pengumpulan Data
Pelaksanaan
sebagai berikut:

a. Data Primer, didapatkan dengan cara
mengadakan survei lapangan dengan
observasi, yaitu melakukan survei
langsung ke lokasi. Hal ini mutlak
diperlukan untuk mengetahui kondisi
sebenarnya lokasi penelitian.
Pengambilan data dengan menggunakan
drone sebagai dasar pemetaan kawasan
Kampus Politeknik Pertanian Negeri
Samarinda

b. Data Sekunder, didapatkan dari peta
BAPPEDA Kota Samarinda 2011-2031,
berbagai referensi, dan citra Quick Bird.

Alat dan bahan yang digunakan dalam

penelitian ini:

a. Peta BAPPEDA Kota Samarinda 2011-
2031

pengumpulan data
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d.
e.

Personal computer Intel Core i7, RAM 16
Gb, OS Windows 10

Software yang digunakan Microsoft office
2013, Argisoft Photoscan, PCI Geometric
2015, dan Autocad.

Drone Phantom 4

Citra Quick bird

Bagan Alir Penelitian

Bagan alir penelitian pemetaan kawasan

lahan Kampus Politeknik Pertanian Negeri
dapat dilihat pada Gambar 2.

Studi Pustaka

l

Pengumpulan Data

[
v V
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Pengolahan data

Hasil pengukuran data GPS, diolah dengan
menggunakan software Mapsource, lalu
ditransfer ke Autodesk Map untuk
memperoleh peta batas kawasan Politeknik
Pertanian Negeri Samarinda.

Hasil pengukuran data GPS dioverlay
dengan peta BAPPEDA untuk memperoleh
batas kawasan.

Data Drone diolah menggunakan software
Agisoft Photoscan untuk mendapatkan citra
drone 3D kawasan

Data drone di overlay dengan Peta hasil
overlay data GPS dan peta BAPPEDA
untuk menganalisis kawasan
menggunakan Autodesk Map (Gambar 5).
Hasil analisis kawasan di crosscheck
dengan Citra Quick Bird

Analisis data drone

D?ga Primer: ) Df;ta S%kpt\lggeErbA Data drone diolah dengan Agisoft
- Data pengukuran - Peta . .
GPS Kota Samarinda photosca_n dan koreksi koordinat dengan PCI
- Data Drone 2011-2031 Geometric (Gambar 3).
- Citra Quick Bird
Pembuatan Project
/ Citra belum terkoreksi /
Analisis Dat l ' Pengaturan Metode dan
nalisis Data . - ; S
- Overlay data GPS dan peta BAPPEDA ‘ Pemotongan sesuai area studi | Sistem Referenst
- Pengolahan data drone argisoft i, |
photoscan dan PCI Geometric T
- Pengeditan peta menggunakan Autocad Cifra terpotong Memasukkan citra yang akan
menentukan luas lahan (belum terkoreksi) dikoreksi
- Membuat peta masterplan !
hd
Pilih metode Rekiif ;
Manugily Entry pe
v
Peta Kawasan - -
Politeknik Pertanian 4’{ Prick Poinl
Negeri Samarinda |
Tidak )
RMS < 0,3 pixel
lYa
Orthogeneration
|
a_ Citra terkoreksi #
Gambar 2. Bagan Alir Penelitian
Gambar 3. Koreksi Geometrik Citra
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lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini adalah hasil pengumpulan data primer dan data sekunder yang digunakan untuk
proses pemetaan kawasan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda (Gambar 4). Overlay GPS
dan peta BAPPEDA dapat dilihat pada Gambar 5. Adapun hasil akhir pemetaan dapat dilihat
pada Gambar 7.

Data Drone Citra Quick Bird

Gambar 4. Data Primer dan data Sekunder untuk Proses Pemetaan
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Gambar 5. Overlay Data GPS dan Gambar 6. Analisis Kawasan
peta BAPPEDA Menggunakan Autocad
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Berdasarkan Gambar 5 menunjukkan
hasil overlay data GPS dan peta BAPPEDA
menentukan tata batas kawasan Politeknik
Negeri Samarinda dengan diluar kawasan.
Karena belum ada peta batas wilayah
sehingga mengakibat penyerobotan kawan
oleh masyarakat.

Kebutuhan masyarakat akan lahan,
seringkali mengakibatkan benturan
kepentingan atas penggunaan lahan antara
penggunaan lahan dengan rencana
peruntukan (Brown et al., 2013; Chen et al,,
2019; Cobb & Oliver, n.d.).

Berdasarkan gambar 7 menunjukkan
hasil analisis peta drone dan crosscheck citra
Quick bird menggunakan software Autodesk
Map diperoleh peta kawasan Politeknik
Pertanian Negeri Samarinda seluas 28,44 Ha,
dengan batas wilayah sebelah Utara Politeknik
Negeri Samarinda, sebelah Selatan
pemukiman  penduduk, sebelah  timur
pemukiman penduduk dan sebelah barat jalan.
Karena belum adanya peta pengukuhan
kawasan sehingga penelitian ini perlu dibuat.
Pengukuhan  suatu  kawasan  harus
berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 18 Tahun 2021 tentang
hak pengelolaan, hak atas tanah, satuan
rumah susun, dan pendaftaran tanah.

IV. KESIMPULAN

Hasil overlay data GPS dan peta
BAPPEDA menentukan tata batas kawasan
Politeknik Negeri Samarinda dengan diluar
kawasan. Karena belum ada peta batas
wilayah sehingga mengakibat penyerobotan
kawan oleh masyarakat.

Hasil analisis peta drone dan crosscheck
cira Quick bird menggunakan software
Autodesk Map diperoleh peta kawasan
Politeknik Pertanian Negeri Samarinda seluas
28,44 Ha, dengan batas wilayah sebelah Utara
Politeknik Negeri Samarinda, sebelah Selatan
pemukiman  penduduk, sebelah  timur
pemukiman penduduk dan sebelah barat jalan.
Karena belum adanya peta pengukuhan
kawasan sehingga penelitian ini perlu dibuat.

V. Ucapan Terima kasih
Penelitian ini di danai dari Sertifikasi

Dosen Kementerian Ristek DIKTI Tahun
2021.
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